
 
 

 
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan penjelasan yang telah dipaparkan penulis dari 

Bab I hingga Bab IV, beberapa kesimpulan dapat ditarik sebagai berikut.  

Pertama, berdasarkan temuan lapangan, fenomena brain rot dalam 

penelitian ini tidak disadari secara eksplisit oleh kaum muda Katolik, tetapi 

dialami secara nyata dan berulang dalam keseharian mereka. Istilah brain rot 

memang tidak familiar di kalangan partisipan. Namun, sejumlah narasi mereka 

menggambarkan gejala yang sepadan dengan fenomena tersebut. Ciri utama 

fenomena ini ialah overkonsumsi digital konten-konten pendek, praktik scrolling 

terus-menerus tanpa tujuan yang jelas, pengalaman distraksi yang intens, dan 

kelelahan mental.  

Lebih lanjut, fenomena ini berdampak langsung pada kapasitas kognitif, 

relasional, hingga spiritual partisipan. Mereka melaporkan kesulitan 

berkonsentrasi, menurunnya kemampuan berpikir reflektif, kecenderungan 

memilih stimulasi audio-visual yang instan,  serta kelelahan mental. Dalam 

dimensi relasional, pengalaman brain rot memperlihatkan ambivalensi yang kuat. 

Media sosial di satu sisi membantu menjaga koneksi dengan orang-orang yang 

jauh, tetapi di sisi lain mengurangi kualitas kehadiran dalam relasi dekat. Relasi 

digital juga cenderung dangkal dan berorientasi pada konsumsi, bukan pada 

perjumpaan yang mendalam.  

Sementara itu, dalam konteks iman, ruang digital menunjukkan potensi 

kebermanfaatan sekaligus keterbatasan. Di satu sisi, konten-konten rohani dapat 

menyentuh kesadaran spiritual dan bahkan mendorong doa dan refleksi. Di sisi 

lain, arus konten yang cepat dan padat mengurangi kualitas doa, refleksi, dan 

kemampuan untuk hening. Ruang digital memang berpotensi sebagai ruang 

formasi dan ekspresi religius, tetapi praktik iman kaum muda di ruang digital 

cenderung bersifat konsumtif dan pasif, serta jarang diintegrasikan secara 
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mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa brain rot  dalam pengalaman kaum muda Katolik 

merupakan fenomena yang kompleks.  

Kedua, kajian teoritis dalam penelitian ini mengetengahkan teologi siber 

sebagai refleksi iman yang secara kritis dan kontekstual memaknai relasi antara 

Allah, manusia, dan dunia dalam konteks transformasi digital. Teologi siber 

mengkaji cara iman dipahami, dihidupi, dan direfleksikan dalam dunia yang 

semakin dibentuk oleh digitalisasi. Teknologi tidak hanya dilihat sebagai alat, 

melainkan lingkungan eksistensial yang membentuk cara manusia beriman, 

berpikir, berelasi, dan mencari makna hidup. 

Dalam penelitian ini, penulis memahami teologi siber sebagai refleksi 

iman yang berusaha membaca secara kritis dan kreatif dinamika relasi manusia 

dan Allah dan sesamanya di tengah perubahan kultur digital. Berdasarkan kajian 

penulis, teologi siber memiliki tiga dimensi utama, yakni antropologis, relasional, 

dan misioner. Dalam dimensi antropologis, teologi siber merefleksikan perubahan 

cara manusia bereksistensi tanpa kehilangan martabatnya sebagai citra Allah. 

Dalam dimensi relasional, teologi siber menelaah dampak digitalisasi terhadap 

relasi manusia dengan Tuhan dan sesama. Dalam dimensi misioner, teologi siber 

menegaskan panggilan Gereja untuk hadir dan bersaksi di ruang digital secara 

kritis, kreatif, dan berakar pada Injil. 

Ketiga, berdasarkan analisis teologi siber dalam penelitian ini, fenomena 

brain rot dipahami sebagai gejala krisis antropologi digital dalam kultur ekonomi 

atensi yang mendistorsi kemampuan manusia untuk hadir, berelasi, dan 

mengarahkan diri kepada Allah dan sesama. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

struktur media digital tidak hanya memediasi, tetapi juga membentuk cara 

manusia memberi perhatian, berelasi, dan menghayati kehadiran. Dalam terang 

teologis siber, brain rot mengungkap distorsi dalam dimensi antropologis, 

relasional, dan misioner dalam kehidupan beriman. 

Dalam dimensi antropologis, brain rot tampak sebagai distorsi atensi 

spiritual. Hal ini menggerus keterbukaan reflektif terhadap Allah. Brain rot dalam 

konteks ini dapat dibaca sebagai krisis keterarahan batin. Ia menandakan suatu 

kondisi dilematis ketika perhatian tidak lagi terarah pada makna yang mendalam, 
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melainkan terseret stimulus yang dangkal dan sementara. Lebih jauh, fenomena 

ini juga memperlihatkan distorsi dalam aktualisasi manusia sebagai Imago Dei. 

Fragmentasi perhatian dan overstimulasi digital mengganggu integrasi antara akal 

budi dan kehendak. Selain itu, brain rot juga berkaitan dengan krisis kesadaran 

diri sebagai citra Allah yang terpanggil kepada relasi dan makna. 

Dalam dimensi relasional, distorsi atensi berdampak langsung pada 

kualitas komunikasi dan relasi antarpribadi. Komunikasi cenderung direduksi 

menjadi konsumsi konten dan respons terhadap stimulus. Kehadiran personal 

semakin tergerus oleh pola komunikasi yang reaktif. Di titik ini, brain rot dapat 

dibaca sebagai gejala komunikasi yang kehilangan kedalaman partisipatif dan 

transformatif. 

Dalam dimensi misioner, fenomena ini memperlihatkan ketegangan antara 

panggilan iman dan praktik hidup digital. Kaum muda cenderung menjadi 

konsumen pasif konten digital, termasuk konten religius, dan kurang terlibat 

secara aktif dalam pewartaan iman. Selain itu, ditemukan adanya keterbelahan 

identitas di ruang digital. Iman cenderung diprivatisasi atau diekspresikan secara 

terbatas. Brain rot juga menunjukkan kerapuhan dimensi inkarnatif kehidupan 

beriman. Iman Kristiani menuntut kehadiran yang utuh, relasional, dan konkret. 

Namun, hal ini sulit diwujudkan dalam pengalaman digital yang didominasi oleh 

distraksi, kepasifan, dan fragmentasi perhatian. Dalam konteks ini, brain rot dapat 

dibaca sebagai krisis kehadiran yang mengancam perwujudan iman dalam 

tindakan nyata. 

Keempat, sebagai tanggapan atas diagnosis teologis tersebut, penelitian 

ini merumuskan model formasi spiritualitas yang responsif terhadap fenomena 

brain rot dalam kultur digital. Model ini diberi nama Formasi Spiritualitas 

Inkarnatif Digital. Adapun, formasi spiritualitas dalam konteks ini dipahami 

sebagai partisipasi dalam karya Roh Kudus yang mentransformasi manusia secara 

integral dalam situasi konkret, termasuk dalam kultur digital. Titik berat formasi 

ini ialah pembentukan karakter Kristiani dalam diri kaum muda. Oleh karena itu, 

formasi ini tidak dapat direduksi menjadi latihan individual. Formasi ini justru 

dilihat sebagai proses pastoral yang membentuk cara hidup, cara berelasi, dan cara 

hadir, baik di dunia digital maupun di dunia nyata. 
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Model yang dirumuskan dalam penelitian ini bertumpu pada empat arah 

formasi utama. Pertama, formasi atensi yang diarahkan pada pemulihan 

kemampuan manusia untuk hadir secara utuh. Dalam konteks ekonomi atensi 

digital, formasi ini menekankan transformasi dari konsumsi tanpa sadar menuju 

kurasi kesadaran. Kedua, formasi relasional yang berfokus pada pemulihan relasi 

sebagai perjumpaan dialogis dan transformatif. Dalam situasi yang mereduksi 

komunikasi menjadi konsumsi konten, formasi ini menekankan pentingnya 

membangun communio melalui pengalaman komunitas yang nyata. Ketiga, 

formasi kesadaran sebagai Imago Dei yang bertujuan membantu kaum muda 

mengintegrasikan pemahaman teologis tentang jati diri dengan pengalaman hidup 

konkret mereka. Dalam konteks krisis identitas dan fragmentasi kesadaran, 

formasi ini menekankan pentingnya menghidupi kembali kesadaran akan martabat 

manusia sebagai citra Allah. Keempat, formasi misioner-inkarnatif yang 

mengarahkan kaum muda dari posisi sebagai konsumen pasif menuju pelaku aktif 

dalam pewartaan iman. Formasi ini menekankan integrasi iman dalam kehidupan 

konkret, baik dalam ruang digital maupun dalam realitas sehari-hari. Keempat 

arah formasi ini diperdalam melalui reaktualisasi praktik-praktik spiritualitas 

tradisional Gereja seperti lectio divina, adorasi, doa Rosario, puasa, serta 

kehidupan sakramental. Praktik-praktik ini tidak hanya relevan, tetapi memiliki 

daya formasi yang kuat dalam menghadapi tantangan kultur digital.  

Dengan demikian, secara keseluruhan penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam tiga hal utama, yakni (1) pengembangan refleksi teologi siber 

dalam konteks kaum muda, (2) reinterpretasi fenomena digital sebagai locus 

theologicus  ̧dan (3) perumusan model formasi spiritualitas inkarnatif digital.  

5.2 Saran 

Berdasarkan seluruh temuan dan refleksi teologis yang telah dikemukakan, 

peneliti mengajukan beberapa poin rekomendasi berikut  

a. Bagi Gereja 

Gereja perlu mengembangkan kebijakan pastoral kaum muda yang secara 

eksplisit mengadvokasi dimensi-dimensi formasi spiritualitas di era digital sebagai 

bagian utuh dari pembinaan iman. Fokus formasi ini tidak hanya pada penggunaan 

teknologi secara bijak, tetapi juga pada pembentukan kesadaran akan dinamika 
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ekonomi atensi yang memengaruhi kehidupan batin kaum muda. Selain itu, perlu 

dirancang program pastoral yang menyeimbangkan antara aktivitas digital dan 

pengalaman iman yang mendalam. Di satu sisi, Gereja perlu memfasilitasi 

pendidikan literasi digital bagi kaum muda serta mengembangkan karya pastoral 

melalui media digital. Di sisi lain, Gereja perlu mendekati kaum muda lewat 

program seperti rekoleksi, retret, sharing iman, serta karya sosial karitatif dan 

pemberdayaan umat. Melalui kolaborasi antara agen-agen pastoral serta 

antarwadah komunitas gerejawi, Gereja perlu mendorong dan mengembangkan 

sikap positif kaum muda untuk bertumbuh dalam iman. 

b. Bagi Pelayan Pastoral dan Pendamping Kaum Muda 

Para pelayan pastoral perlu meningkatkan literasi digital dan pemahaman 

kritis terhadap kultur digital yang membentuk kehidupan kaum muda. 

Pendampingan tidak boleh dilakukan dengan pendekatan normatif semata, tetapi 

perlu berbasis pada empati terhadap pengalaman konkret kaum muda di dunia 

digital. Lebih lanjut, para pendamping diharapkan mampu mengintegrasikan 

praktik-praktik spiritual yang membantu memulihkan perhatian seperti latihan 

keheningan, refleksi batin, doa mendalam, serta keterlibatan dalam kehidupan 

sakramental ke dalam dinamika pastoral kaum muda. Pendamping juga perlu 

membuka ruang dialog di antara kaum muda untuk mengeksplorasi secara kritis 

pengalaman mereka di dunia digital. Hal lain yang sangat perlu diintegrasikan 

dalam dinamika pastoral kaum muda ialah kultivasi kesadaran akan identitas 

kristiani, martabat sebagai citra Allah, dan panggilan untuk bersaksi. 

c. Bagi Orangtua dan Pendidik 

Orangtua dan pendidik sebagai faktor penting dalam perkembangan kaum 

muda perlu mengembangkan kepedulian akan pengaruh lingkungan digital bagi 

pertumbuhan kepribadian dan spiritualitas kaum muda. Pendidik dan orangtua 

perlu membangun iklim positif yang memungkinkan kaum muda merasa aman 

membicarakan pengalaman digitalnya. Sering kali, pengabaian, kegagapan 

terhadap teknologi, serta prasangka terhadap budaya digital dari orangtua dan 

pendidik menghalangi terbentuknya iklim positif ini. 
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Selain itu, sebagai pihak yang memiliki otoritas tertentu dan bertanggung 

jawab atas perkembangan kaum muda, orangtua dan pendidik perlu membentuk 

regulasi digital secara dialogis dan edukatif. Intervensi seperti teguran, 

pembatasan media sosial, dan fasilitasi aktivitas fisik dan sosial langsung 

merupakan hal yang perlu. Lebih jauh, para orangtua dan guru Katolik perlu 

membangun fondasi bagi pertumbuhan dan penguatan identitas Kristiani dalam 

diri kaum muda. Melalui latihan atau kebiasaan rohani yang terpola dari rumah 

hingga sekolah, potensi keterbelahan identitas di ruang digital dapat 

diminimalisir. 

d. Bagi Kaum Muda Katolik 

Kaum muda perlu mengembangkan kesadaran reflektif terhadap pola 

penggunaan media digital dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran ini penting 

agar mereka tidak menjadi subjek yang pasif dalam arus digital, tetapi mampu 

mengambil sikap yang bertanggung jawab terhadap waktu, perhatian, relasi, dan 

kehidupan iman mereka. Salah satu wujud tanggung jawab itu ialah mencari 

bantuan dan dukungan dari orangtua, teman, serta pendamping kaum muda. Kaum 

muda juga perlu aktif membangun praktik spiritual yang membantu memulihkan 

keutuhan diri di tengah bahaya distraksi digital. Hal ini dapat diupayakan melalui 

penyediaan waktu untuk keheningan doa maupun keterlibatan nyata dalam 

komunitas, pembatasan konsumsi konten yang tidak bermakna, serta membangun 

relasi yang lebih otentik baik secara offline maupun online.  

e. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penulis sadar bahwa penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Antara 

lain, fokus pada fenomena brain rot melalui elaborasi pengalaman overkonsumsi 

konten, distraksi digital, serta dampak konten-konten dangkal terhadap kehidupan 

kaum muda, menyebabkan temuan dan refleksi teologis tesis ini sekilas “bernada 

negatif” terhadap media dan budaya digital. Perlu disadari bahwa penulis tidak 

mempatologisasi media digital maupun keseluruhan kultur digital. Penelitian 

selanjutnya dapat mengelaborasi manfaat konsumsi konten-konten digital bagi 

pertumbuhan iman atau spiritualitas. Hal lain yang dapat dikaji ialah persepsi 

kaum muda akan panggilan bermisi melalui media digital. 
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